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BAB V  

PENUTUP 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan data 

sampel perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen pada tahun 2016 – 

2019. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini adalah ukuran perusahaan, 

extraordinary items, opini auditor, dan profitabilitas. Berikut penjelasan hasil 

penelitian yang telah dilakukan:  

5.1 Kesimpulan  

 Audit report lag pada penelitian ini adalah perbedaan waktu antara 

penyelesaian laporan audit dan penandatanganan laporan keuangan yang diaudit. 

Audit report lag merupakan jumlah selisih waktu antara tanggal penutupan laporan 

keuangan dan tanggal penandatanganan laporan keuangan yang diaudit. Semakin 

lama auditor menyelesaikan pemeriksaan audit, maka semakin lama pula perbedaan 

waktu penandatanganan laporan keuangan perusahaan yang diaudit. Tujuan dari 

penelitain ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, extraordinary 

items, opini auditor, dan profitabilitas terhadap audit report lag pada perusahaan 

manufaktur sub sektor tekstil dan garmen pada tahun 2016 – 2018.  

Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji asumsi 

klasik yaitu normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan multikolineritas.
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 Hasil yang diperoleh menunjukkan hasil bahwa dalam model regresi tidak terdapat gejala 

asumsi klasik. Hasil dari uji normalitas menunjukkan bahwa data yang diolah tidak terdistribusi 

normal, sehingga perlu adanya data yang di outlier. Hasil dari uji autokorelasi menunjukkan bahwa 

data yang diolah tidak terjadi autokorelasi. Hasil dari uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 

data yang diolah tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil dari uji multikolinearitas menunjukkan 

bahwa data yang diolah tidak terjadi multikolinearitas.Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa 

model dinyatakan fit dari persamaan regresi variabel ukuran perusahaan, extraordinary items, 

opini auditor, dan profitabilitas terhadap audit report lag. Uji R2 pada penelitian ini dapat dilihat 

dari Adjusted R square, dimana seluruh variabel independen berpengaruh sebesar 15,3%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. 

Hasil uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa extraordinary items, opini auditor, dan 

profitabilitas tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap audit report lag. Sedangkan yang 

memberikan pengaruh siginifikan terhadap audit report lag hanya ukuran perusahaan. Sehingga 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit report lag disebabkan karena 

semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin besar pula objek audit yang harus diaudit 

oleh auditor, sehingga mengakibatkan masa audit report lag yang lebih lama.   

2. Extraordinary items tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag disebabkan karena 

adanya extraordinary items tidak selalu diungkapkan oleh perusahaan, sehingga masa audit 

yang dikerjakan auditor tidak semakin lama.  

3. Opini auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag disebabkan opini auditor 

dikeluarkan setelah melakukan proses audit, sehingga tidak mempengaruhi rentang waktu 

proses audit yang akibatnya tidak mempengaruhi masa audit report lag. 
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4. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag disebabkan perusahaan 

menginginkan auditor menyelesaikan proses auditnya sesingkat mungkin karena jika 

perusahaan mendapatkan profitabilitas maka perusahaan ingin laporan tersebut segera di 

publikasikan.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini tentu saja masih jauh dari kata sempurna. Keterbatasan yang terjadi pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini didasarkan pada sumber data sekunder. Data tersebut diperoleh dari 

www.idx.co.id dan website perusahaan sehingga ada beberapa perusahaan yang dikeluarkan 

dari sampel akibat ketidaklengkapan data perusahaan. 

2. Dalam penelitian ini data tidak berdistribusi normal, data yang digunakan adalah data yang 

telah di outlier sebanyak 5 kali agar memiliki nilai signifikansi yang paling baik.  

3. Dalam penelitian ini jumlah sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar sebagai sub sektor 

tekstil dan garmen tidak banyak seperti sub sektor lain, sehingga jumlah data yang 

dikumpulkan tidak sebanyak sub sektor lain. ‘ 

4. Dalam penelitian ini hasil uji R2 menunjukkan angka yang kecil yaitu sebesar 15,3% dimana 

hasil tersebut belum sepenuhnya mampu menjelaskan variabel-variabel yang berpengaruh 

terhadap audit report lag.  

5.3 Saran  

Adapun saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut:  

http://www.idx.co.id/
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1. Bagi auditor, disarankan untuk merencanakan pekerjaan lapangan sebaik mungkin sehingga 

dapat dilakukan secara efektif dan efisien agar masa audit lebih singkat dan audit report lag 

semakin kecil.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk:  

a. Menambah variabel lain yang diperkirakan memiliki pengaruh terhadap audit report 

lag seperti, sistem pengendalian internal (SPI), penggunaan auditor big-four, dan 

sebagainya.  

b. Sampel penelitian juga menggunakan rentang tahun yang lebih panjang dan 

menggunakan sub sektor lain sehingga data yang ditabulasi semakin banyak dan 

meningkatkan tingkat keakuratan penelitian. 

3. Bagi perusahaan, disarankan untuk memberikan keleluasaan kepada auditor untuk 

mengerjakan pekerjaan lapangan sebelum tanggal penutupan buku. Perusahaan diharapkan 

dapat membantu pekerjaan auditor, dengan memberikan data yang diperlukan selama proses 

audit
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